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BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penulis menemukan enam watak tokoh yang dimiliki Wagahai. Watak tersebut 

dikelompokkan menjadi watak positif dan watak negatif. Wagahai memiliki watak gigih, 

peduli, sabar, dan cerdik sebagai watak positif. Watak negatif Wagahai adalah cerdik dalam 

artian licik, pengkritik, dan angkuh. Watak paling dominan yang dimiliki Wagahai dalam 

novel WNA adalah watak pengkritik berjumlah (enam data), watak gigih (lima data), watak 

peduli (empat data), watak angkuh (empat data), watak sabar, dan cerdik (tiga data). Untuk 

jumlah keseluruhan watak Wagahai terdapat dua puluh lima data watak dalam novel WNA. 

 Kecemasan yang dialami tokoh Wagahai memenuhi tiga tipe kecemasan, yaitu 

kecemasan objektif, kecemasan neurotis, dan kecemasan moral. Kecemasan Wagahai 

didominasi oleh kecemasan objektif atau kecemasan yang nyata berjumlah (sembilan data), 

kecemasan moral (lima data), dan kecemasan neurotis (tiga data). Kecemasan yang dialami 

Wagahai bejumlah tujuh belas kecemasan yang menyebabkannya melakukan mekanisme 

pertahanan diri.  

 Dari sepuluh mekanisme pertahanan, Wagahai melakukan delapan mekanisme 

pertahanan diri. Wagahai tidak melakukan regresi dan kompartementalisasi, karena tidak 

ditemukan data dalam novel. Regresi yaitu, pengulangan kembali tingkah laku yang lebih 

primitif atau tidak matang (perilaku kekanak kanakan). Sedangkan kompartementalisasi 

yaitu, memisahkan aspek-aspek berbeda dari diri sendiri sehingga tidak saling berinteraksi.   

 Mekanisme pertahanan denial (penolakan) terdiri dari (1) menyangkal pernah 

mendapat perlakuan buruk dari manusia, (2) menyangkal dirinya bukan kucing liar, dan (3) 

menyangkal tidak diberi nama oleh Shosei. Mekanisme pertahanan denial muncul karena ada 



 
 

99 

 

kecemasan objektif dan kecemasan moral untuk menyangkal suatu fakta. Penolakan atau 

denial ini berkaitan dengan watak angkuh yang dimiliki Wagahai.  

 Mekanisme pertahanan repression (represi) terdiri dari (1) menekan perasaan takut 

jatuh, (2) menekan perasaan posisi kucing berada di tingkat paling bawah dibandingkan 

manusia dan hewan lain, dan (3) menekan perasaan pengalaman buruk dibuang oleh O-san. 

Mekanisme pertahanan ini muncul sebagai respons dari kecemasan objektif dan kecemasan 

moral untuk mengabaikan atau menekan pikiran atau emosi yang tidak diinginkan Wagahai. 

Watak gigih dan angkuh Wagahai mendukung terjadinya mekanisme pertahanan represi.  

 Mekanisme pertahanan projection (proyeksi) yang terdiri dari (1) mengalihkan rasa 

takut kepada O-san, (2) mengalihkan keluhan terhadap Shosei. Mekanisme pertahanan ini 

muncul karena ada kecemasan objektif untuk mengalihkan pikiran dan perasaan Wagahai 

kepada tokoh lain. Mekanisme pertahanan diri proyeksi berkaitan dengan dua watak yang 

dimiliki oleh Wagahai yaitu, watak angkuh dan pengkritik. 

 Mekanisme pertahanan rationalization (rasionalisasi) terdiri dari (1) mencari 

pembenaran tidak punya pengalaman menangkap tikus, (2) pembenaran pergi ke taman untuk 

menghindari kemarahan Shosei, (3) pembenaran tidak menjadi penyebab sakitnya Mikeko, 

(4) pembenaran bukan kucing liar, (5) mencari pembenaran manusia itu kejam. Mekanisme 

ini muncul karena ada kecemasan moral dan kecemasan objektif untuk mencari alasan atau 

pembenaran yang logis untuk perilaku yang sebenarnya tidak diinginkan. Rasionalisasi 

berkaitan dengan empat watak yang dimiliki oleh Wagahai yaitu, watak angkuh, cerdik, sabar 

dan pengkritik. 

 Mekanisme pertahanan displacement (pemindahan) terdiri dari (1) membalaskan 

dendam kepada O-san, (2) membandingkan Shosei dengan pelukis terkenal, (3) melupakan 

semua masalah dengan mencoba minum bir. Mekanisme pertahanan ini muncul karena ada 

kecemasan objektif untuk memindahkan emosi atau dorongan dari objek atau situasi yang 



 
 

100 

 

sebenarnya menjadi objek atau situasi lain yang lebih dapat ditoleransi. Displacement 

didukung oleh watak angkuh dan sabar Wagahai. 

 Reaction formation (pembentukan reaksi) terdiri dari (1) lebih banyak berinteraksi 

dengan Shosei daripada anggota keluarga lain, (2) berpura-pura kagum kepada Blacky, (3) 

berpura-pura mengerti terhadap topik pembicaraan Mikekeko, (4) pura-pura turut senang 

Mikeko diperlakukan baik oleh tuannya, dan (5) berpura-pura tidak mengetahui efek buruk 

minuman bir. Mekanisme pertahanan ini muncul karena kecemasan objektif, neurotis dan 

moral. Mekanisme pertahanan diri pembentukan reaksi didukung oleh watak gigih, angkuh, 

dan peduli yang dimiliki oleh Wagahai. Mekanisme pertahanan pembentukan reaksi 

digunakan untuk mengubah perasaan atau perilaku yang tidak diinginkan menjadi perilaku 

bertentangan.  

 Mekanisme pertahanan sublimation (pengalihan) terdiri dari (1) mengalihkan rasa 

marah kepada Shosei dengan pergi ke taman, (2) mengalihkan marah kepada anak-anak 

Shosei dengan menemui Mikeko. Mekanisme pertahanan ini muncul karena ada kecemasan 

objektif, bertujuan untuk mengalihkan energi atau dorongan yang tidak diinginkan menjadi 

kegiatan yang lebih positif. Sublimasi didukung oleh dua watak yang dimiliki oleh Wagahai 

yaitu, watak sabar dan peduli. 

 Mekanisme pertahanan intellectualization (intelektualisasi) terdiri dari (1) 

menghadapi kenyataan kelaparan sebagai kucing liar dengan mencari makan ke rumah 

Shosei, (2) menerima kenyataan diperlakukan buruk oleh anggota keluarga agar dapat tinggal 

di rumah Shosei. Mekanisme pertahanan ini muncul karena ada kecemasan objektif dan 

kecemasan moral.  Mekanisme pertahanan diri intelektualisasi diri didukung oleh dua watak 

yang dimiliki oleh Wagahai yaitu, watak gigih dan pengkritik. Mekanisme pertahanan 

intelektualisasi digunakan untuk menghadapi masalah emosional dengan mengubahnya 

menjadi masalah intelektual dan fokus pada masalah yang bisa dikontrol.  
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 Penulis dapat menyimpulkan bahwa mekanisme pertahanan diri tokoh Wagahai 

didominasi oleh rasionalisasi dan pembentukan reaksi. Mekanisme pertahanan diri 

rasionalisasi dan pembentukan reaksi ini berfungsi untuk mengganti perasaan, tingkah laku 

yang bertentangan, dan mencari alasan untuk pembenaran. Mekanisme pertahanan diri yang 

dilakukan oleh tokoh Wagahai dianggap berhasil untuk mengatasi semua gangguan 

kecemasan yang dialaminya.  

 Namun, satu mekanisme pertahanan diri displacement (pemindahan) membuat 

Wagahai mengalami kecelakaan yang mengakhiri nyawanya. Wagahai merasakan kecemasan 

moral, merasa malu karena ada kucing lain bernama Kater Murr yang lebih unggul darinya. 

Katermurr adalah kucing peliharan dengan pengetahuan yang lebih banyak. Wagahai ingin 

melupakan kenyataan tersebut dengan ikut bersenang-senang seperti Shosei dan kawan-

kawanya, pesta minum bir.  Dikutip dari e-journal.nalanda.ac.id (2024) alkohol dapat 

mengurangi kemampuan otak untuk memproses informasi dengan benar karena dapat 

memengaruhi fungsi sistem saraf pusat, seperti otak, yang mengatur reaksi tubuh  terhadap 

stres dan konflik. Kadar alkohol dalam bir yang diminum Wagahai membuatnya mabuk, saat 

berjalan sempoyongan Wagahai jatuh ke wadah berisi air sehingga dia mati tenggelam. 

Berikut ini kutipan ucapan terakhir Wahagai sebelum menemui ajalnya 「次第に楽になってく

る。 苦しいのだか難有いのだか見当がつかない。水の中に居るのだか、 座敷の上に居るの

だか、 判然しない。 どこにどうしていても差支はない。 只楽である 」。(Shidaini raku ni natte 

kuru. Kurushī noda ka arigata i noda ka kentō ga tsukanai. Mizu no naka ni iru noda ka, 

zashiki no ue ni iru noda ka, hanzen shinai. Doko ni dōshite ite mo sashitsuka wanai. Tada 

raku dearu/ Perlahan-lahan aku merasa tenang. Aku tidak tahu apakah saat ini aku sedang 

menderita atau bersyukur. Sudah tidak begitu jelas lagi, apakah aku terbenam di dalam air 

ataukah sedang berada di ruang yang nyaman. Tidak masalah di mana aku berada. Aku 

merasa sangat tenang).  
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5.2 Saran   

 Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai novel Wagahai wa Neko de 

Aru, penulis menyarankan untuk menganalisis tentang pendekatan ekspresif dalam penafsiran 

simbolisme nama, kondisi dan situasi atau istilah-istilah yang digunakan Souseki Natsume 

dalam novel Wagahai wa Neko de Aru. Selain itu, dapat juga menganalisis tentang sosiologi 

sastra dalam Novel Wagahai wa Neko de Aru. Penulis berharap agar penelitian ini dapat 

menjadi inspirasi dan dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya.  
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